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Konsep kebebasan manusia merupakan salah satu tema penting dalam 

filsafat dan pemikiran Islam kontemporer, terutama ketika dikaitkan dengan upaya 

menafsirkan ulang ajaran Islam dalam konteks modern. Kebebasan manusia dapat 

menjadi angin segar di tengah masyarakat muslim hari ini yang mengalami 

sektarian, ketimpangan sosial, dan kemandekan dalam memahami ajaran agama. 

Konsep kebebasan manusia dapat dipahami melalui dua pendekatan. Pertama, 

pendekatan ateistik yang membahas kebebasan manusia tanpa melibatkan Tuhan. 

Kedua, pendekatan teistik yang menjadikan hubungan dengan Tuhan sebagai 

bagian penting dari kebebasan manusia.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang kebebasan 

manusia menurut Mahmud Muhammad Taha, serta menganalisis bagaimana 

kondisi sosial dapat menjadi faktor pendukung dalam pencapaian kebebasan 

tersebut. Taha dalam pemikirannya sangat menekankan individu, karena 

bertanggung jawab pada diri sendiri merupakan suatu kedewasaan. Ketika manusia 

tidak menggantungkan segalanya pada kelompok, maka ia masih kekanak-kanakan, 

karena membebankan tanggung jawab pada orang lain.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Teknik pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan teknik analisis data memakai 

teks analisis isi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Taha, kebebasan manusia 

adalah ketika kepentingan individu dan kelompok berjalan beriringan menuju 

kesempurnaan. Kebebasan manusia tersebut hanya dapat dihasilkan jika 

masyarakat dapat menerapkan kesetaraan ekonomi, kesetaraan politik, dan 

kesetaraan sosial. 
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